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COOPE RATIVE AND C OLLABORATTW LEARNING

Dewi I{andayani
Program Studi Pendidikan Kimia Jurusan Pendidikan MIPA

fakJtas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Bengkulu

Jalan RaYa Kandang Limun Bengkulu
Email : handaYani-real@Yahoo.com

ABSTRACT

This research is classroom action research that done in three cycles with respondent the lecture of organic

chemistry 2 and the students of chemistry Education program Univenitas Bengkulu that take organic

chemistry 2 lesson w ZAAS?OOi for 49 students. This research is aimed increase the students ability in

,-onstruei their previous knowledge. Ine,rcase thc students aetivity in leamrng and to knsw whether the

impiementation of 
"oort*"tirism"upprouct 

with Cooperative and Cotlaborative Leorning can increase the

tea'rning qualrty of organic chemisryiesson. The instrument used in this research is the abservation sheet o

tecture and students activity to aLserve the teaching and leaming process c9nliti9A the students

;ti;;";r; in discussion u"O i" tearning process that going on. tn this research is also given a test I
quiz as a way to assess in a task fonn oi a series of task that must be done by students so that will be

found a mark about the studeng achievemenl The test done in this research is witten test witli

ir*y forr, namely pre-test and post test. The data analysis used is descriptive analysis, where for

the lecture and students activity are counted for abservation sheet scorg whileas for the test data is

managed by counted the average mark. The research finding shows that the implementation of
contructivism approach v* Cooperatfue and Cotlaborattve Learning model in STAD, J{GSAW and

TGT type can increase the studens abilty in construct their previous knowledge in l.rtni"*J,1*t::
of Orilric Chemistry 2 especially Streoisomer, reaction mechanism of SN' and SN' and

.".Uofr=yJ*t" topic, increas" ituC".rs activity in leaming and can increase the learning proces

quallty of organic chemistry 2.

iq**a - : Constructivism approach, model Cooperative and Collaborative Learning;

organic chemistry leaming process

L PENDAHT'LUAI\I

Kimia organik 2 adalahmata kuliah wajib yang diberikan pada semester 4- Prestasi

belqiar mahasiswa dalam mata kuliah kimia organik 2 rendah karena tidak adanya silabus,

belum ada bahan ajar atau hand out yang siap diakses, aktivitas mahasiswa rendah, metode

yang dipakai monoton yaitu metode ceramah yang mengakibatkan interaksi dua arah

antara mahasiswa dan dosen tidak berjalan, mahasiswa pada mata kuliah kimia organik 2

rendah. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah ini maka perlu dilakukan

perbaikan dalam hal pendekatan yang digunakan; metode yang dipakai dan evaluasi yang

dilakukan. Bentuk evaluasi dapat berupa tes atau kuis dengan frekuensi cukup dan

53
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pelaksanaannya konsisten (Sunyono, 20M). Evaluasi dilakukan untuk mengetahi-

mana kemampuan mahasiswa dapat mengkonstruksi pengetahuan yang telah

untuk menguasai konsep-konsep yang baru.

Di dalam pembelajaran untuk memperoleh hasil yang optimal mal.

menggunakan pendekatan, salah satu pendekatan yang dikenal konstrul:... r::*

Konstruktivisme merupakan aliran filsafat pengetahuan yarrg menekankan

pengetahuan merupakan hasil konstruksi (bentukan) kita sendiri (Matthews dalarn

2005). Pendekatan ini menitik beratkan pada pengkonstruksian ide-ide yang sudah

siswa (Children's ideols) dalam pengkonstruksian pengetahuan yang baru.

konstruktivisme dalam operasionalnya dapat menggunakan model Cooperar:.:

Collaborative Learning baik menggunakan tipe Student Teams Achievement

(STAD), Jigsaw dan Teams Games Tournamen (TGT). Beberapa metode dapat

misal ceramah, tanya jawab, diskusi, dernonstrasi yang pelaksanaannya digabungr.

lebih bervariasi. Untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa perlu ada bahan ajr
disusun berdasarkan kondisi yang dihadapi di lapangan. Hal ini didukung oleh

Jigsaw yang mempersyaratkan bahan ajar tertulis.

Apakah penerapan pendekatan konstruktivisme dengan model Cooryrarr.. l*
Collaborative Learning dapat meningkatkan kemampuan mahasisu'a :; *s:

mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki, dapat meningkatkan aktivitas mahasisr.' :,m

dapat meningkatkan prestasi belajar mahasisw4 maka penerapan pendekatan dan :.,:*:

tersebut menjadi penting dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas pemklajarr :"r";

kuliah kimia organik 2 di Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Bengi:- -

il. METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian dilaksanakan melalui classroom action research, sebagai subyek per,= -s
adalah dosen pengampu dan mahasiswa program studi pendidikan kimia yang mer:;-=-:

mata kuiiah kimia organik 2 pada tahun ajaran 20fr5i2fifr6 yang 'oerjumiah 49 oftrns - - :.

penelitian adalah pendekatan konstruktivisme menggunakan model Coopera::.. -;"-..

Collaborative Learning dengan tipe STAD, Jigsaw dan TGT yang dilaksanaka:. :. **
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pembelajaran mata kuliah kimia organik 2. Penelitian ini dilakukan selama satu semester

berjalan (4 bulan efektif), pada mahasiswa semester IV tahun 2A0512006 dengan tatap

muka di kelas dan praktikum di laboratorium. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan

cara wawancara melalui diskusi antar dosen pengampu mata kutiah t<imia organik 2 dalam

menelusuri prrnasalahan yang mengakibatkan mengapa prestasi belajar mahasiswa pada

mata kuliah kimia orgaik 2 masih rerdah. Observasi aktivitas dosen dan mahasiswa.

Lembar observasi aktivitas dosen digunakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan

dosen pada pelaksanaan kuliah. sedangkan lembar observasi mahasiswa digunakan untuk

mengamati kegiatan mahasiswa dalam mengkonstruksi, menganalisa dan menyelesaikan

masalah selama berlangsungnya pembelajaran. Observasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah observasi terstruktur, dimana segala kegiatan pengamatan pada observasi telah

ditetapkan berdasarkan kerangta kerja yang memuat faktor-faktor yang telatr diatur

kategorisasinya" isi dan luas materi observasi telah ditetapkan can dibatasi cengan tegas

(Nurkancana, 19S6). Data observasi yang diperoteh digunakan sebagai acrxm untuk

merefleksikan tindakan yang telah dilakukan dan diolatr s@ara destcriptif (Sujdana, 1999).

Tes/kuis untuk mengetahui prestasi yang dicapai mahasiswa. Nilai yang diperoleh

dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh mahasiswa lain dau dengan nilai standar yang

ditetapkan. penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Siklus I s/d III menerapkan

pendekatan konsmrktivisme model Caoperative and Collaborative koming dengan tipe

berturut STAD, JIGSAW dan TGT.

Indikator Keberhasilan Tindakan pada Siklus I, II dan III adalah sebagai berikut:

l. proses pembelqjaran: rata-rata hasil observasi aktivitas dosen dan aktivitas mahasiswa

pada setiap siklus kategorinya baik, mahasiswa yang aktif dalam berdiskusi 275o/o

Z. Hasil belqiar: seofturg mahasiswa telah tuntas belajar apabila telah mencapai minimal

nilai 5,6 dan suatu kelas dinyatakan telah tuntas belajar apabila siswa yang memperoleh

't[::":l:;ffi:filada 
setiap alrrir sikrus. rutoriar dlakukan di ruar jam kuriatr

secara peer tutor yaitu mahasiswa yang memperoleh hasil belajar baik dalam setiap

siklusnya menjadi tutor bagi teman dalam kelompoknya. Mahasiswa yang setiap siklusnya

mendapatkan nilai kurang diremidi secara individu'

*ka do6EE

nrlcirim-
ilr bahqr

kn Pffi-
hh dimilfr'

Fenilefu

lllftllf.fst ,il

iw,ir drhr

[rima- fu
r #n muii
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Englsltu-
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III. HASIL DAN PEMBAIIASAN

Pelaksanaan kegiatan dimulai dari siklus I sampai dengan siklus III masing-m-, --

siklus meliputi tahapan refleksi, rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, dan obse:.-

disertai interpretasi.

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan konstmktivisme m-r--.

Cooperative and Colloborative Leorning tipe STAD, Jigsaw dan TGT. Prestasi be,: :.

yang diperoleh mahasiswa ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Perbadinganprestasi belajarpada siklus I, tr dan Itr

ISSN 1412-i6

No Keadasn kelas Hasil pa4a siklus Keterangan

3. TGT ter

turnamec

mencoba

yang dip

pemecall

mahasisir

Apabiia r

paling mudah

tradisional 1an

sehingga maha

penggunaan p(

yang berlangsu

belajar yang dil

baik Belum rn

pendekatan kor

kali diperkena

mahasiswa- rft

kategori baik (

pelaksanaan be

dengan baik :

pengetahuannyr

I u III
1. Jumlah seluruh mahasiswa 49 49 49
2. Jumlah mahasiswa ikut tes 48 48 47

453. Jumlah matnsiswa yang 32 25 nilai
mendapat nilai > 5,6 kelulusan 5,6

4. Jumlah mahasiswa yang 16 23 2
mendapat nilai < 516

5. Nilai rata-rata
secara

7. Ketuntasarl belajar
klasikal

5 ?

,75 0/o 8% o/o

52,1Yo 95,7 Yo

6.

secara Indikator
ketuntasan
belaiar 65%

Perbedaan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan ketiga tipe tersct
adalah sebagai berikut:

l. STAD terdiri dari sajian dosen, diskusi kelompok matrasiswg teilkuis dan pengrro
dari dosen. Diskusi dilakukan untuk mendalami topik-topik yang sudah disajikan

dosen. Setelatr pendalaman materi, dilakukantes/kuis untuk mengetahui hasil belats

mahasiswa

2. Jigsaw terdiri dari matrasiswa membaca dan mengkaji bahan ajar, diskusi keloryot
atrli (homogen), diskusi kelompok mahasiswa (heterogen), tes/kuis, dan penguatu

dari dosen. Jigsaw mempersyaratkzn arianya bahan ajar tertuiis yang <iapat ciipeiajri

mahasiswa. Dalam Jigsaw, sangat dipentingkan kemampuan individual mahasisrm

untuk menjadi peer-tutor bagi teman sekelompoknya.

Tabel2. Perba'rd
Siklus Ski

1

II 41

m 56

Tabel3. Perba:ri
Siklus Sic

I
II -

1

ttr

1
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3. TGT terdiri dari identifikasi masalah, pembahasan masalah dalam kelompolq

tum&men, dan penguatan dosen. Dalam identifikasi masalah, mahasiswa dan dosen

mencoba mengajukan dan mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan materi

yang dipelajari, masatah kemudian dipecahkan bersarna dalam kelompok' Hasil

pemecahan rhasalah disajikan dalam bentuk tumamen, untuk mengukur kemampuan

mahasiswa maka dilakukan kuis'

Apabila dibandingkan maka p'embelajaran STAD.menrpakan tipe pernbelajran yang

paling mudah dilaksanakan karena langkah-langkahnya hampit mendekati pembelajaran

uadisional yang selama ini dilakukan dalam pembelajaran mata kuliatr kimia organik 2,

sehingga mahasiswa tidak merasa asing. Motivasi belajar malrasiswa ditingkatkan dengan

penggunaan pendekatan konstruktivisme dan belajar kelompok sehingga pembelajaran

yang berlangsung dua arah menjadi lebih menonjol. Hal tersebut dapat dilihat dari prestasi

belajar yang diperoleh masuk dalam kategori daya serap maupun ketunEsan betajar cukup

bailc Belum maksimalnya prestasi belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh penggunaan

pendelatan konsfiuktivisme dan model koorperatif maupun kolaboratif yang banr pertama

kali diperkenalkan. pengalaman awal ini mempengaruhi keaktifan dosen maupun

mahasiswa" meskipun rata-rata keaktifan dosen dan matrasiswa sudah masuk dalam

kategori baik (lihat tabel 2 dan 3) akan tetapi masih lebih rendatr dibandingkar dengan

petaksanaan belajar dengan tipe yang lain. Setain dari pada itu mahasiswa belum mampu

dengan baik memposisikan dirinya sebagai pengkonstnrksi sendiri secara mandiri

pengetahuannYa.

Tabel 2. aktivitas doaen siklus tr dan ttr
observasi pe4grnqeg Rata-rata Total

2 J 4
50,33

i. l€ l:'-:.f' -

- -J- l_.i-

-:: 'i " i- skorI
B43I

M 59 60 61 B56II
56 61 58,5 BmlkE CIry{lr

penguiilm

edi,pe -hrc

nahaqis?it.

Tabel 3.

Siklus
t2

aktivitas mahasiswa siklus tr danItI
pertemuan

J 5

Rata-rata
skor

Total

I
4

B23 JJ 35 30,3

u

pada

34 3'? 39 33,8

57

26 30 34 B35 31,3II
27 31 B



Pembelajaran JIGSAW merupakan tipe pembelajaran yang tidak mudah dilaksanakr-

karena dalam langkah-langkahnya membutuhkan secara mutlak aiianya bahan ajar secc:

terrulis yang harus dipelajari oleh mahasiswa baik untuk diskusi di kelas atau dibac"

sebagai tugas mandiri di rumah. Kemampuan mahasiswa secara individu juga sang-

diperlukan dalam memahami materi yang terdapat dalam bahan ajar tertulis. Prestasi belaja

yang dicapai mahasiswa masuk dalam kategori daya serap cukup dan belum terdapatnl a

ketuntasan belajar secara klasikal. Hal tersebut karena belum tersedianya bahan ajar secar:

tertulis yang disusun berdasarkan kesuaian dengan kondisi mahasiswa pendidikan kirni:
FKIP-I NIB. Bahan ajar tertulis yang digunakan masih berupa buku-buku yang ada c:

perpustakaan dan dicari sendiri oleh mahasiswa. Kemampuan individu mahasiswa untul:

memahami buku teks masih belum baik meskipun sudah ditolong dengan penyajian maten

singkat tentang konsepkonsep yang harus dikuasai oleh mahasiswa (walaupun penyajiar

materi ini tidak terdapat dalam langkah-langkah pembelajaran Jigsaw), maupun aktivitas

dosen dan aktivitas mahasiswa yang rata-rata sudah baih lebih baik dibandingkan dengan

pembelajaran STAD (lihat tabel 2 dan 3). Untuk itu tersusunnya bahan ajar secara terh,rlis

yang disusun berdasarkan kondisi dan latar belakang kemarnpuan mahasiswa dalam

memahami batran ajar secara tertulis menjadi penting.

Meteri pembelajaran karbohidrat merupakan merteri yang menarik untuk dipelajari

hal tersebut dikarenakan karbohidrat berhubungan langsung dengan kehidupan mahasiswa-

Mahasiswa dapat memperoleh manfaat langsung dengan materi tersebu! disamping itu

pembelajaran yang berlangsung di laboratorium dengan metode elsperimen sangar

membantu pemahaman matrasiswa tentang materi yang didiskusikan. Pembelajaran TGT

merupakan tipe pembelajaran yang memberikan pelung kepada mahasiswa untuk

mengidentifikasi masalah secara mandiri dan kemudian memecahkan masalah yang

teridentifikasi baik melalui diskusi kelompok yang berlangsung di kelas maupun kerja di

laboratorium, kemudian pemecahan masalah yang diperoleh disajikan dalam betuk

turnamen. Prestasi belajar mahasiswa yang diperoleh melalui tipe pembelajaran TGT ini

masuk dalam kategori daya serap baik dan ketuntasan belajar secara klasikal juga baik hal

ini dipengaruhi oleh materi bahasan yang menarik karena berhubungan langsung dengan

mahasiswa, keda laboratorium yang memberikan pemahaman lebih baik terhadap
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mahasiswa tentang materi yang didiskusikan dan motivasi yang besar dari mahasiswa untuk

memahami materi. Hal ini dapat dilihat pada keaktifan mahasiswa yang jauh lebih baik

dibanding penggunaan tipe pembejaran yang lain (lihat tabel 3)- Disamping itu keharusan

bagr mahasiswa untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah yang diperoleh

menjadikan rnahasiswaterpacu untuk mernahami materi dengan lebih baik

W. KESIIVIPULAI\I

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, temyata Penerapan pendekatan

konstruktivisme dengan model Cooperattve and Collaborattve l*arning baik tipe STAD,

IIGSAW dan TGT dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengkonstruksi

pengetahuan yang dimiliki (sebelumnya) dalam pembelajaran mata kuliah kimia organik 2

khususnya pada pokok bahasan stereo isomer, mekanisme reaksi SNI dan SN2 maupun

karbohidrat. Selain itu, penerapan pendekatan konstruktivisme dengan model Cooperative

and Coltaborattve Learningbaik tipe STAD, JIGSAW dan TGT juga dapat meningkatkan

aktivitas dan prestasi belajar mahasisiwa pada mata kuliah kimia organik 2 khususnya pada

pokok bahasan stereo isomei, mekanisme reaksi SNr dan SN2 mzupun ka6ohidrat' Hal

tersebut terlihat pada nilai rata-rata tes pada setiap siklus diatas standart kelulusan yaitu 5,6-

Selain dari pada itu ketuntasan belajar secara klasikal khususnya pada pelaksanaan tipe

STAD dan TGT juga mencapai hasil diatas indikator yang ditetapkan sebesar 65 o/,.
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